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Abstrak 

 

Penulisan laporan tugas akhir ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan 

respon struktur bangunan akibat beban gempa di wilayah Sumatera Selatan dengan 

variasi kelas situs dan juga untuk mengetahui efektivitas perhitungan dari metode 

statik ekivalen dan respons spektrum terhadap bangunan dengan kategori gedung 

beraturan. Wilayah yang ditinjau, yaitu Palembang, Lubuklinggau, Pagaralam, 

Ogan Komering Ulu, Muara Enim, Musi Rawas, dan Musi Banyuasin. Variasi kelas 

situs yang digunakan berupa tanah keras, tanah sedang, dan tanah lunak. Pemodelan 

gedung yang digunakan berupa gedung 10 lantai berukuran 30 m x 20 m dengan 

ketinggian 35,5 m dan pemanfaatan bangunan sebagai rumah sakit. Data awal yang 

dibutuhkan diambil melalui website resmi PU, yaitu puskim.pu.go.id. Analisis 

struktur pada penelitian ini menggunakan bantuan program struktur. Dari 

keseluruhan respon struktur yang ditinjau, hasil perhitungan menggunakan metode 

statik ekivalen pada wilayah Pagaralam dengan kelas situs tanah sedang merupakan 

wilayah yang paling rawan terhadap serangan beban gempa. Nilai dari setiap 

parameter respon strukturnya, pada gaya geser dasar sebesar 1022,54 ton, gaya 

gempa lateral tingkat sebesar 177,94 ton, simpangan antar lantai sebesar 25,24 mm, 

drift ratio sebesar 0,00721, dan kebutuhan tulangan pokok sebesar 34115 kg. 

Berdasarkan tingkat keamanan terhadap serangan beban gempa, secara berturut dari 

wilayah yang paling rawan ke wilayah yang paling aman, yaitu Pagaralam, 

Lubuklinggau, Musi Rawas, Ogan Komering Ulu, Muara Enim, Palembang, dan 

Musi Banyuasin. 

 

Kata kunci: gaya geser dasar, gaya gempa lateral tingkat, simpangan antar lantai, 

drift ratio, tulangan pokok 
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Abstract 
 

The purpose and objectives of this thesis was to evaluate the differences of 

structural responses of regular reinforced concrete buildings with structural wall 

influence due to earthquake loads on some areas in South Sumatra with sites class 

variation and also for knowing the calculation effectiveness from equivalent static 

method and spectrum response dynamic method for buildings with regular building 

category. The area under review are Palembang, Lubuklinggau, Pagaralam, Ogan 

Komering Ulu, Muara Enim, Musi Rawas, and Musi Banyuasin. Sites class 

variation that were used, are hard soil, soil, and soft soil. Building model were used 

is ten-storey building, dimensions 30 m x 20 m, with the height of 35,5 m that serves 

as a hospital. The initial data is collected via the official website of PU, namely 

puskim.pu.go.id. Structural analysis in this research assisted by structural program. 

From the overall of structural responses under review, the output when uses 

equivalent static method in Pagaralam region with soil sites class are the most 

vulnerable region against earthquake loads. The value from each structural 

responses parameter, base shear force is 1022,54 ton, story lateral seismic force is 

177,94 ton, inter-storey drift is 25,24 mm, drift ratio is 0,00721, and the needed of 

main reinforced is 34115 kg. Based on the safety level against earthquake loads, 

respectively from the areas most vulnerable to the areas most secure, is Pagaralam, 

Lubuklinggau, Musi Rawas, Ogan Komering Ulu, Muara Enim, Palembang, and 

Musi Banyuasin. 

 

Keywords: base shear force, storey lateral seismic force, inter-storey drift, drift 

ratio, main reinforced 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Bangunan bertingkat merupakan infrastruktur buatan manusia yang terdiri 

dari dinding dan atap yang didirikan secara permanen. Bangunan memiliki beragam 

bentuk, ukuran, dan fungsi, serta telah mengalami penyesuaian sepanjang sejarah. 

Faktor yang mempengaruhi kualitas suatu bangunan, yaitu bahan bangunan, kondisi 

cuaca, harga, kondisi tanah, dan alasan estetika. Salah satu jenis bangunan yang 

umumnya dibuat yaitu bangunan dengan material beton bertulang. 

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari wilayah dengan tingkat risiko 

gempa yang cukup tinggi. Hal ini didukung oleh fakta bahwa Indonesia berada pada 

pertemuan tiga lempeng tektonik yang saling berinteraksi satu dengan yang lainnya. 

Kondisi risiko gempa di Indonesia semakin diperparah dengan kondisi geografis 

Indonesia yang mempunyai banyak gunung berapi yang masih aktif dan tersebar di 

beberapa wilayah nusantara ini. Dari kondisi yang ada, bukan hanya gempa tektonik 

yang mengancam wilayah Indonesia, melainkan juga gempa vulkanik akibat 

aktivitas gunung berapi. 

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau yang memiliki gunung berapi 

aktif di beberapa wilayahnya, salah satunya yaitu disekitar wilayah provinsi 

Sumatera Selatan. Adapun beberapa gunung berapi aktif yang berada dekat dengan 

wilayah provinsi Sumatera Selatan, seperti gunung Dempo yang berada di kota 

Pagaralam, gunung Kaba yang berada di provinsi Bengkulu, dan gunung Krakatau 

yang berada di provinsi Lampung. Sehingga perlu diantisipasi kemungkinan 

terpengaruhnya bangunan bertingkat yang berada di provinsi Sumatera Selatan 

terhadap gempa yang timbul akibat aktivitas gunung berapi aktif disekitarnya. 

Ada studi yang menganalisis perbedaan perilaku bangunan hasil dari 

perhitungan menggunakan metode statik ekivalen dan respons spektrum, terutama 

untuk bangunan dengan kategori gedung beraturan. Analisis yang dilakukan hanya 

melokasikan bangunan pada sebagian kota besar di Indonesia yang memiliki 

klasifikasi situs yang cukup berbeda. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak 
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adanya pola tipikal dari hasil perhitungan terhadap bangunan yang berada pada 

keseluruhan lokasi tinjauan. Penelitian lebih lanjut dapat dikembangkan dengan 

meninjau lokasi lain di Indonesia yang belum pernah ditinjau sebelumnya. Dari 

penelitian lebih lanjut tersebut diharapkan dapat terlihat pola perbedaan yang 

terbentuk antara kedua metode perhitungan beban gempa. Disarankan peninjauan 

dilakukan pada beberapa wilayah dengan klasifikasi situs yang berbeda. 

Upaya menganstisipasi pengaruh yang timbul terhadap bangunan bertingkat 

yang berada di provinsi Sumatera Selatan akibat gempa dari aktivitas gunung berapi 

aktif disekitarnya perlu dilakukan. Salah satu caranya, yaitu dengan menganalisis 

perbedaan perilaku bangunan terhadap beban gempa jika bangunan dilokasikan 

pada beberapa wilayah di Sumatera Selatan dengan kelas situs yang berbeda. Dalam 

hal ini akan ditinjau tujuh lokasi yang berada di provinsi Sumatera Selatan, yaitu 

Palembang, Lubuklinggau, Pagaralam, Ogan Komering Ulu, Muara Enim, Musi 

Rawas, dan Musi Banyuasin. 

Pada laporan tugas akhir ini direncanakan suatu struktur bangunan beton 

bertulang yang tergolong dalam jenis gedung beraturan dengan pengaruh dinding 

struktural. Pemanfaatan bangunan sebagai rumah sakit yang terdiri dari 10 lantai 

dan tinggi total bangunan sebesar 35,5 m. Bangunan akan dilokasikan di 

Palembang, Lubuklinggau, Pagaralam, Ogan Komering Ulu, Muara Enim, Musi 

Rawas, dan Musi Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang akan dibahas dalam penulisan laporan tugas akhir 

ini, yaitu: 

1. Bagaimana efektivitas perhitungan dari metode statik ekivalen dan respons 

spektrum terhadap gedung beraturan yang terletak di Palembang, Lubuklinggau, 

Pagaralam, Ogan Komering Ulu, Muara Enim, Musi Banyuasin, dan Musi 

Rawas, sesuai yang disyaratkan oleh SNI 1726:2012? 

2. Bagaimana respon struktur bangunan dengan pengaruh dinding struktural yang 

terletak di Palembang, Lubuklinggau, Pagaralam, Ogan Komering Ulu, Muara 

Enim, Musi Rawas, dan Musi Banyuasin, sesuai yang disyaratkan oleh SNI 

1726:2012? 
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1.3. Maksud dan Tujuan Penulisan 

Penulisan laporan tugas akhir ini memiliki maksud dan tujuan yang ingin 

dicapai sebagai berikut: 

1. Mengetahui efektivitas perhitungan dari metode statik ekivalen dan respons 

spektrum terhadap gedung beraturan yang terletak di Palembang, Lubuklinggau, 

Pagaralam, Ogan Komering Ulu, Muara Enim, Musi Rawas, dan Musi 

Banyuasin, sesuai yang disyaratkan oleh SNI 1726:2012. 

2. Mengetahui perbandingan respon struktur dari bangunan dengan pengaruh 

dinding struktural yang terletak di Palembang, Lubuklinggau, Pagaralam, Ogan 

Komering Ulu, Muara Enim, Musi Rawas, dan Musi Banyuasin, sesuai yang 

disyaratkan oleh SNI 1726:2012. 

 

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup merupakan pembatasan pembahasan yang ditinjau pada tugas 

akhir. Ada beberapa hal yang dibatasi, yaitu: 

1. Pembebanan pada struktur mengacu kepada SNI 03-1727-1989 dan SNI 

1727:2013. 

2. Perhitungan beban gempa mengacu kepada SNI 1726:2012. 

3. Parameter yang dibutuhkan untuk perhitungan beban gempa didapatkan 

melalui website resmi dari PU, yaitu puskim.pu.go.id. 

4. Kelas situs yang ditinjau pada penulisan ini, yaitu tanah keras, tanah sedang, 

dan tanah lunak. 

5. Struktur tangga dan elevator tidak diperhitungkan. 

6. Dinding non-struktural diasumsikan hanya berada pada sisi terluar bangunan. 

7. Respon struktur dari bangunan dengan pengaruh dinding struktural yang akan 

dibandingkan berupa gaya geser dasar, gaya gempa lateral tingkat, simpangan 

antar lantai, drift ratio, dan kebutuhan penulangan beton. 

8. Interaksi struktur atas dan tanah tidak ditinjau. 

9. Detail penulangan pada joint tidak diperhitungkan. 

10. Perhitungan kebutuhan penulangan beton berupa kebutuhan total tulangan 

pokok pada struktur balok dan kolom. 
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1.5.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis suatu 

karya ilmiah. Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, dibagi menjadi 6 bab 

antara lain sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan 

penulisan, ruang lingkup pembahasan, dan sistematika penulisan laporan Tugas 

Akhir. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas tentang landasan teori yang berasal dari pustaka, literatur, maupun 

yang berasal dari penelitian secara umum dan juga berisi rujukan kepada penelitian 

terdahulu mengenai topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi mengenai metode yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian atau 

metode yang digunakan dalam menganalisis data yang didapat. 

 

BAB 4 HASIL DAN PERHITUNGAN 

Berisi tentang data umum perencanaan, perhitungan pembebanan yang terjadi 

pada struktur, perhitungan gaya gempa menggunakan metode statik ekivalen dan 

respon spektrum, serta respon struktur bangunan yang ditinjau. 

 

BAB 5 PEMBAHASAN 

Berisi pembahasan dari hasil penelitian berupa efektivitas metode 

perhitungan serta respon struktur bangunan dengan pengaruh dinding struktural 

terhadap beban gempa, yang akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 

 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dari penelitian yang sesuai dengan maksud dan tujuan 

penelitian. Serta saran yang berupa penyempurnaan dari teori yang telah ada. 
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